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prevalence of anemia is 47% in children under 5 years of age.
Maternal knowledge plays a very important role in

Keywords: preventing anemia. The higher the mother's knowledge, the
Child Anemia, Mother, better her anemia prevention behavior will be. The aim of
Level Of Knowledge, community service activities is to increase mothers'
Application knowledge about anemia in children. This community service

activity was carried out in the Segoroyoso Pleret Bantul
Village Hall and was attended by 40 mothers with toddlers.
The method used was lectures and questions and answers
using children's anemia application tools as an effort to
convey information about anemia in children. The results of
the activity showed an average pre-test score of 55 and an
average post-test score of 93. The conclusion of this
community service activity was an increase in mothers’
knowledge about children's anemia after being given
lectures, questions and answers using children’s anemia
application tools, so that mothers -mothers understand more
about children's anemia

PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering dijumpai di seluruh dunia dan
menjadi salah satu masalah kesehatan utama masyarakat terutama di negara berkembang.
Anemia yaitu kondisi kekurangan sel darah merah dalam tubuh, sehingga menyebabkan
penurunan kapasitas darah untuk mengangkut oksigen ke jaringan (1). Prevalensi anemia
dengan perkiraan data global yaitu 47% pada anak di bawah usia 5 tahun. Anak-anak
dilahirkan dengan konsentrasi hemoglobin yang tinggi tetapi kadarnya turun setelah usia 6
bulan karena penipisan simpanan zat besi dengan periode paling rentan antara 6 dan 11
bulan (2).

Sebagian besar anemia pada anak terjadi karena kurang tercukupinya kebutuhan gizi
anak terutama karena defisiensi zat besi(3). Anemia juga dapat terjadi karena penyebab lain
seperti malaria, infeksi cacing, HIV, thalassemia, dan kekurangan nutrisi lainnya (4). Anemia
pada anak-anak antara lain dapat mengakibatkan meningkatkan kerawanan terhadap
Penyakit infeksi, penurunan fungsi kognitif, perubahan perilaku dan terganggu tumbuh-
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kembang. (2). Defisiensi besi yang parah dan kronis pada masa bayi dapat mengakibatkan
kemampuan kognitif yang buruk bagi anak sehingga akan mempengaruhi prestasi saat anak
sudah sekolah, hal ini menunjukkan bahwa perkembangan otak pada periode emas yang
tidak optimal tidak dapat diperbaiki. Sehingga penting untuk mengenal dan mengatasi
anemia secara dini karena anemia dapat dicegah dan dapat diobati sebelum menimbulkan
dampak yang merugikan(5).

Gejala anemia pada anak antara lain anak mengalami rasa lemah, letih, hilang nafsu
makan, menurunya daya konsentrasi dan sakit kepala atau pening(5). Pada kasus yang lebih
parah dapat terjadi sesak nafas disertai gejala lemah jantung(1). Anemia dapat tergambarkan
dengan adanya kepucatan di telapak tangan, kuku dan konjungtiva(2).

Risiko terjadinya anemia pada anak tersebut dapat diperkecil dengan suatu upaya
yang didukung serta dilakukan oleh semua pihak baik ibu, keluarga, petugas kesehatan dan
masyarakat. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan melakukan pemeriksaan
anak balita secara rutin, meningkatkan kemampuan ibu dan keluarga dalam memilih,
mengolah makanan beraneka ragam terutama yang banyak mengandung zat besi. Namun
kenyataannya masih banyak ibu yang belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang hal
tersebut. Pengetahuan ibu sangat berperan penting dalam pencegahan anemia. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu mempengaruhi kasus anemia pada
anak. Semakin tinggi pengetahuan ibu, maka dalam pelaksanaan akan semakin baik perilaku
pencegahan anemia. Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan penerapan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan tentang aplikasi anemia yang menunjukkan hasil aplikasi
tentang anemia anak efektif meningkatkan pengetahuan ibu tentang anemia anak. Aplikasi
berbasis android ini berisi informasi tentang pengertian, gejala, penyebab, dampak,
penanganan anemia. Serta melihat semakin berkembangnya smartphone android saat ini
menjadikan aplikasi android sebagai media untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai
anemia pada anak yang dapat dipelajari oleh ibu yang dapat diakses secara mandiri (6).

Kalurahan Segoroyoso masuk ke dalam wilayah kerja puskesmas Pleret dan belum
pernah ada sosialisasi tentang penerapan aplikasi anemia anak bagi ibu. Rata-rata
pengukuran tingkat pengetahuan tentang anemia anak yang dilakukan pada 40 ibu di
wilayah Kalurahan Segoroyoso adalah masih kurang dengan skor 56. Berdasarkan paparan
diatas, diperlukan peningkatan pengetahuan dan pemahaman ibu tentang anemia anak
sebagai upaya promotif peningkatan kesehatan anak-anak.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah
dengan metode ceramah, tanya jawab dengan alat bantu aplikasi tentang anemia anak, dan
refleksi. Tahapan-tahapan dalam pelaksanaan kegiatan adalah melakukan pretest tentang
anemia pada anak menggunakan kuesioner, melakukan pendidikan kesehatan tentang
pengertian, gejala, penyebab, dampak dan bahaya, serta penanganan anemia pada anak
menggunakan aplikasi anemia pada anak, kemudian dilakukan tanya jawab dan diskusi
tentang anemia pada anak, evaluasi hasil akhir dengan posttest. Tingkat keberhasilan
kegiatan ini dilakukan melalui Pretest dan postest tentang pengetahuan anemia pada anak
menggunakan kuesioner dan adanya peningkatan pengetahuan dengan analisis pair t-
test dengan p=0.000.

Evaluasi dilakukan setelah peserta mendapatkan informasi tentang anemia pada
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anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada 40 sasaran ibu di
Kalurahan Segoroyoso Pleret Bantul. Pihak yang terkait adalah Kader, Bidan, Petugas
promosi Kesehatan. Pendidikan kesehatan dilakukan di Aula Desa Segoroyoso Pleret Bantul
menggunakan aplikasi anemia anak.
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Gambar 1. Aplikasi Anemia Anak

HASIL
Gambaran Umum Lokasi Pengabdian Masyarakat

Kalurahan Segoroyoso terletak di Kapanewon Pleret, Kabupaten Bantul dengan luas
wilayah 4,87 km2. Wilayah Kalurahan Segoroyoso sebelah selatan berbatasan dengan
Kalurahan Wukirsari Kapanewon Imogiri, sebelah timur berbatasan dengan Kalurahan
Wonolelo, sebelah utara berbatasan dengan kalurahan Bawuran dan sebelah barat dengan
kalurahan Pleret, wonokromo dan Trimulyo Kapanewon Jetis Bantul(7).

Kalurahan Segoroyoso dibawah wilayah kerja Puskesmas Pleret. Puskesmas Pleret
merupakan unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul yang bertanggung
jawab terhadap penyelenggaraan upaya Kesehatan di wilayah Kerja Pleret. Berdasar
karakteristik wilayah, UPTD Puskesmas Pleret merupakan Kawasan pedesaan, sedangkan
berdasarkan kemampuan penyelenggaraan termasuk dalam kategori Puskesmas Rawat Inap
yang didukung jejaring dibawahnya yaitu Puskesmas Pembantu, Posyandu Balita serta
Posyandu lansia (8).

Karakteristik peserta berdasrkan usia dan pendidikan dapat dilihat dalam tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Usia

No Usia Jumlah Persentase
1 < 20tahun 5 12.5
2 20-35tahun 26 65
3 235 tahun 9 22.5
Total 40 100

Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase
1 Tinggi 11 27.5
2 Menengah 22 55

http://bajangjournal.com/index.php/JPM ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online)



http://bajangjournal.com/index.php/JPM

412

JPM
Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.3, No.4, April 2024
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Total 40 100

Berdasarkan tabel diatas umur terbanyak peserta pengabdian masyakat ini adalah
20-35 tahun ( 65%), pendidikan terbanyak pada jenjang menengah (55%).

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada 40 ibu Kalurahan Segoroyoso
Pleret Bantul. Pendidikan kesehatan dilakukan menggunakan aplikasi anemia anak bagi ibu
yang memiliki balita dan memiliki skor pengetahuan dibawah 56. Pada awal kegiatan
dilakukan diskusi dengan pertanyaan-pertanyaan terhadap topik dan pembagian kuesioner
pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta terhadap topik anemia anak yang
akan disampaikan.

Kemudian tim pengabdi menjelaskan tentang aplikasi anemia anak, dan bagaimana
penggunaannya. Aplikasi ini ditujukan untuk masyarakat terutama ibu agar dapat
meningkatkan pengetahuan. Aplikasi merupakan media yang digunakan dalam Pendidikan
yang dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta. Dijelaskan bahwa dalam aplikasi ini cukup
mudah diakses, dengan mendownload kemudian ibu dapat mengakses informasi secara
offline, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang anemia anak.

Gambar 3. Penjelasan penggunaan aplikasi anemia pada anak berbasis android
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Gambar 4. Ibu balita mengakses informasi melalui aplikasi anemia pada anak
berbasis android

Setelah mendapatkan penjelasan dan ibu mengakses informasi anemia pada anak
melalui aplikasi dan tanya jawab terkait informasi maka dilakukan post test. Post-test yang
diberikan kepada peserta adalah salah satu bentuk evaluasi untuk mengetahui apakah
pengetahuan peserta bertambah setelah pemberian informasi melalui aplikasi. Dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini diketahui bahwa upaya peningkatan pengetahuan ini
terlaksana secara efektif yang dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata pre dan post-test.
Skor pre dan post test dapat dilihat dalam gambar 5.

Rata-Rata Hasil Pre-test dan Post-test
100
80 93
60
40

20

Pre-test Post-test

Gambar 5. Perbandingan Rata-rata Skor Pre dan Post test
Didapatkan hasil bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara statistik ada
perbedaan rata-rata hasil pre-test dan post-test. Hasil uji korelasi disajikan dalam tabel 3.
Tabel 3. Analisis Pair T-Test Nilai Pengetahuan Pre dan Post Test

Variabel | Mean-t | p-value
Pre-test
Post test -40.03 0.000

Berdasarkan tabel di atas, nilai p=0,000 (p<0.05) sehingga ada perbedaan rata-rata
antara pre-test dengan post-test.
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PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pemberian pendidikan kesehatan
menggunakan aplikasi anemia anak ini dapat meningkatkan pengetahuan pada ibu-ibu yang
memiliki balita di Kalurahan Segoroyoso. Keberhasilan ini selain diukur dari pengetahuan
ibu, juga dapat dilihat dari kepuasan ibu setelah mengikuti kegiatan. Manfaat yang diperoleh
pada ibu yang memiliki balita adalah dapat menjadi tambahan pengetahuan tentang
pengertian, gejala, penyebab, dampak dan bahaya, serta upaya pencegahan anemia pada
anak,

Aplikasi android merupakan aplikasi dalam telepon genggam berbasis android, dapat
digunakan walaupun pengguna berpindah dengan mudah dari satu tempat ketempat lain
tanpa terjadi pemutusan atau terputusnya komunikasi. Aplikasi android dapat menjadi
efektif karena telephone genggam kini menjadi sumber informasi utama diseluruh kalangan
termasuk ibu balita. Penggunaan aplikasi berbasis Android merupakan sebuah terobosan
baru yang efektif dan efisien sebagai media pemberian informasi kesehatan masyarakat(9).

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh Tim terhadap ibu yang
memiliki balita di Kalurahan Segoroyoso mendapat respon positif, kegiatan berjalan dengan
lancar sesuai dengan harapan dan terjalin komunikasi yang baik dengan sangat terbuka.
Ditemukan pula bahwa pemberian Pendidikan Kesehatan melalui aplikasi berbasis Android
ini merupakan sebuah terobosan baru yang efektif dan efisien sebagai media pemberian
informasi bagi ibu. Dengan adanya kegiatan pemanfaatan teknologi informasi sebagai media
penyampaian informasi layanan kesehatan kepada masyarakat membuat ibu dapat
memahami dan mengimplentasikan ilmu yang di dapat bahwa menggunakan teknologi
informasi berbantuan media android dapat memberikan kemudahan dan meningkatkan
pengetahuan ibu dan diharapkan berdampak positif pada perilaku pencegahan anemia pada
anaknya. Hal ini sejalan dengan teori belajar bahwa suatu usaha untuk memperoleh hal-hal
baru dalam tingkah laku meliputi pengetahuan, kecakapan, ketrampilan dan nilai-nilai
dengan aktivitas kejiwaan sendiri. Semakin banyak informasi dapat mempengaruhi atau
menambah pengetahuan seseorang dan dengan pengetahuan menimbulkan kesadaran yang
akhirnya seseorang akan bersikap dan berperilaku sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki.(10)(11)-

KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat terselenggara dengan lancar, Ibu-ibu di kalurahan
Segoroyoso Pleret Bantul secara akif mengikuti kegiatan, dan secara statistik terbukti adanya
peningkatan pengetahuan tentang anemia anak sebelum dan setelah pemberian informasi.
Sehingga, ada hubungan antara nilai pre-test dan post-test pendidikan kesehatan dengan
peningkatan pengetahuan tentang anemia anak pada ibu-ibu yang memiliki balita.
Diharapkan adanya pengembangan kegiatan peningkatan pengetahuan ibu yang dilakukan
secara berkala.
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